
 

 

Nomor  : 088/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2023 

Perihal  : Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi 

Lampiran   : - 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak Adeh 

Ketua Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis 

di Tempat 
 

 

 

Dengan hormat, 

 

 

Sehubungan dengan kegiatan Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis yaitu 

diadakannya penyuluhan kewirausahaan, perihal tersebut di atas, dengan ini Kepala LP2M 

Universitas IPWIJA menugaskan: 

 

1. Sunarso, S.E., M.M. (NIDN: 0315106701) 

2. Rochmad Fadjar Darmanto, S.E, M.M. (NIDN: 0410047006) 

3. Dra. Anik Ariyanti, M.M. (NIDN: 0314087102) 

 

Untuk menjadi Narasumber pada kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Kamis, 3 Agustus 2023 

 Waktu : 13.00 – 15.00 WIB 

 Tempat  :  Pos I , Kelompok Usaha Tani Saung Cipamingkis, Tegal 

Panjang. 

 Tema  :  “Pengolahan Hasil Petani Menjadi Produk Nilai 

Tambah.” 

 

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA).Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk 

pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan. 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

 

Jakarta, 2 Agustus 2023     

 
Dr. Ir. Titing Widyastuti, M.M. 

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 



Bogor, 3 Agustus 2023

. . . ADEH



PENGOLAHAN HASIL PETANI

MENJADI PRODUK BERNILAI 

TAMBAH

SUKAMAKMUR, 3 AGUSTUS 

2023

SUNARSO, SE. MM

NIDN. 0315106701



Potensi Ekonomi Pedesaan

1. Identifikasi seluruh potensi yang ada

(what),
2. Alasan-alasan yang menjadikan potensi

dimaksud dijadikan sebagai unggulan (why),

3. Lokasi investasi yang ditetapkan (where)
4. Bagaimana model pemberdayaanh

yang tepat bagi masyarakat setempat

(How).



Langkah-langkah Pemberdayaan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Analisis pasar

Analisis Potensi bahan baku

Analisis Keuntungan komparatif dan

kompetitif

Analisis Kebutuhan calon industrinya

Penentuan mitra

Pencarian sumber dana

Pengelolaan sumber daya lokal



SASARAN

•

•

•

•

•

•

•

•

Terbentuknya usaha-usaha baru

Pemanfaatan Tenaga kerja

Kontribusi terhadap Pendapatan asli daerah

Meningkatnya indeks perekonomian daerah

Naiknya IPM

Meningkatkan daya tarik kehidupan di desa

Mengurangi urbanisasi

Naiknya nilai tukar masyarakat Desa



KENDALA

a.

b.

c.

d.

e.

Terbatasnya ketersediaan sumberdaya manusia

yang baik dan profesional;

Terbatasnya ketersediaan sumber-sumber

pembiayaan yang memadai, baik yang berasal dari

kemampuan desa itu sendiri (internal) maupun

sumber dana dari luar (eksternal);

Lemahnya peran kelembagaan sosial-ekonomi di

pedesaan

Kurangnya kreativitas dan partisipasi masyarakat

secara lebih kritis dan rasional.

Kurangnya jejaring, informasi dan teknologi pada

masyarakat pedesaan.



HARAPAN KE DEPAN
1.

2.

3.

4.

5.

6.

Penciptaan lapangan kerja, pengurangan tingkat
kemiskinan.
Pengembangan program di pedesaan harus
sejauh mungkin melibatkan peran serta semua
masyarakat, dari awal sampai akhir.
Komoditas yang dikembangkan mengacu pada
potensi yang dimiliki oleh desa tersebut dan layak
untuk dikembangkan.

Wilayah pengembangan Desa Mandiri tidak

dibatasi oleh wilayah administratif suatu desa.

Pengertian desa dalam Desa Mandiri lebih
mengacu pada kelayakan teknis dan sosial

ekonomis, bukan wilayah administrasi.

Kelembagaan berbasis budaya dan kearifan lokal.



IMPLEMENTASI

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Pelatihan kewirausahaan

Peningkatan akses modal

Bantuan Manajemen

Bantuhan Program Pemasaran

Perbaikan mutu produksi

Pemilihan Mitra Usaha



TAHAPANKEGIATAN/

METODE PELAKSANAAN

1.

2.

3.

4.

5.

Mengusahakan jejaring bisnis

Koordinasi dengan pihak-pihak terkait

Sosialisasi Kegiatan

Pendampingan bisnis

Evaluasi Pelaksanaan





Langkah 2, Peningkatan

Produksi



Langkah 3, Pengolahan Hasil



Langkah 4 Pengembangan Produk



LANGKAH 5, Pengembangan Produk



TEMUAN

1.

2.

3.

Mitra memilik 3 produksi lokal yaitu kopi,
jamur, dan singkong.
Dari ketiga produk lokal hanya singkong
yang ekonomis, namun belum diolah
sehingga nilai tambahnya lebih banyak
didapatkan oleh industri turunnya.

Mitra belum memiliki budaya kerja
produktif dan berpikir bekerja hari ini untuk

hari ini.


